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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengalaman, motivasi, dan tantangan
guru-guru di SMP Negeri 1 Kota Ternate dalam
mengikuti webinar sebagai sarana pengembangan
kompetensi profesional. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam dengan guru-guru, dan
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi utama guru dalam mengikuti
webinar didominasi oleh motivasi intrinsik, yaitu
keinginan kuat untuk memperbarui pengetahuan,
meningkatkan keterampilan pedagogik, dan
beradaptasi dengan tuntutan kurikulum baru seperti
Kurikulum Merdeka. Webinar terbukti memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kompetensi
pedagogik dan profesional guru, yang ditandai
dengan penerapan metode pembelajaran inovatif
seperti pembelajaran berdiferensiasi dan
penggunaan teknologi digital (Canva, Quizizz) di
kelas. Faktor pendukung utama partisipasi guru
adalah dukungan dari keluarga dan komunitas
belajar online, sementara tantangan utama yang
dihadapi bersifat teknis, seperti koneksi internet yang
tidak stabil dan keterbatasan kuota. Meskipun materi
webinar dinilai sangat relevan, ditemukan adanya
kesenjangan antara teori ideal yang disajikan
dengan praktik nyata di kelas yang lebih kompleks.
Penelitian ini merekomendasikan agar
penyelenggaraan webinar lebih kontekstual dan
sesuai dengan kebutuhan nyata guru di lapangan.
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PENDAHULUAN
Lingkungan pendidikan di SMP Negeri 1 Kota Ternate mencerminkan dinamika

transformasi pendidikan menengah, khususnya dalam pengembangan profesional guru melalui
kegiatan webinar. Dalam beberapa tahun terakhir, partisipasi guru dalam berbagai webinar
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meningkat pesat seiring dengan kemajuan infrastruktur digital Indonesia. Data APJII (2024)
mencatat 79,5% populasi telah terhubung dengan internet, sehingga akses terhadap kegiatan
pengembangan keprofesian berbasis daring menjadi semakin mudah dan meluas.

Kemudahan akses serta variasi tema menjadikan webinar sebagai sarana strategis dalam
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Namun, observasi di SMP Negeri 1
Kota Ternate menunjukkan variasi tingkat keterlibatan dan motivasi guru. Sebagian guru aktif
mengikuti webinar untuk memperluas wawasan dan mengembangkan keterampilan, sementara
lainnya cenderung berorientasi pada perolehan sertifikat. Data pra-riset menunjukkan 67% guru
mengikuti 3–5 webinar per semester, dengan perbedaan motivasi antara peningkatan kompetensi
dan kebutuhan administratif.

Kebijakan PKB yang mewajibkan pengumpulan angka kredit turut memengaruhi motivasi
guru. Meskipun bertujuan mendorong profesionalisme, sistem ini berpotensi menimbulkan
distorsi motivasi ketika fokus bergeser dari peningkatan kualitas pembelajaran menuju
pemenuhan persyaratan administratif. Hal ini menjadi relevan di tengah tuntutan guru abad ke-21
yang menekankan penguasaan teknologi, inovasi pedagogi, dan pembelajaran berbasis kebutuhan
siswa.

Webinar memiliki potensi besar sebagai sarana just-in-time learning yang mendukung
pemahaman Kurikulum Merdeka, kolaborasi dalam komunitas belajar daring, serta peningkatan
keterampilan digital guru. Namun, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan koneksi internet dan
partisipasi pasif yang didorong oleh faktor eksternal. Data pra-riset menunjukkan 58,3% guru
termotivasi oleh keinginan intrinsik untuk belajar, sementara sebagian lainnya lebih berorientasi
pada sertifikat.

Perbedaan motivasi ini berimplikasi langsung pada efektivitas pembelajaran. Motivasi
intrinsik mendorong penerapan ilmu secara kreatif dan berdampak pada peningkatan prestasi
siswa, sedangkan motivasi ekstrinsik berpotensi menjadikan webinar sekadar formalitas.
Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu (Wijaya & Sudirman, 2021; Saputro &
Hidayat, 2022; Rahmawati et al., 2023) yang menegaskan pentingnya keseimbangan antara
dorongan intrinsik dan sistem penghargaan dalam pengembangan profesional guru.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis motivasi guru SMP Negeri 1 Kota
Ternate dalam mengikuti webinar, untuk mengidentifikasi apakah partisipasi mereka lebih
didorong oleh keinginan intrinsik meningkatkan kompetensi profesional, atau oleh motivasi
ekstrinsik memenuhi syarat angka kredit. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap penguatan implementasi PKB yang lebih bermakna dan berdampak pada mutu
pendidikan.

LANDASAN TEORI
Teori Determinasi Diri (Self-Determination Theory)
Teori Determinasi Diri (SDT) yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000) menjelaskan bahwa
individu akan lebih termotivasi ketika tindakannya berasal dari diri sendiri (autonomy), merasa
kompeten (competence), dan terhubung dengan orang lain (relatedness). Motivasi intrinsik
muncul ketika seseorang bertindak karena minat dan kepuasan pribadi, bukan karena paksaan
atau imbalan eksternal. Dalam konteks guru, motivasi intrinsik akan tumbuh jika webinar
memenuhi kebutuhan otonomi (pemilihan topik yang sesuai), kompetensi (peningkatan
keterampilan relevan), serta keterhubungan (interaksi sosial dengan sesama peserta). SDT
menekankan bahwa lingkungan pembelajaran yang mendukung tiga kebutuhan psikologis
tersebut akan menumbuhkan partisipasi yang lebih bermakna dan berkelanjutan.
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Teori Harapan (Expectancy Theory)
Teori Harapan yang dikembangkan oleh Victor H. Vroom (1964) menyatakan bahwa motivasi
seseorang bergantung pada tiga komponen: harapan (expectancy), instrumentalitas
(instrumentality), dan valensi (valence). Seseorang akan terdorong untuk berperilaku tertentu jika
ia yakin bahwa usahanya menghasilkan kinerja yang baik (harapan), kinerja tersebut membawa
hasil yang diinginkan (instrumentalitas), dan hasil tersebut bernilai bagi dirinya (valensi). Dalam
konteks guru, motivasi untuk mengikuti webinar meningkat ketika mereka meyakini bahwa
partisipasi akan meningkatkan kompetensi, diakui secara profesional, dan memberi manfaat bagi
karier serta pembelajaran siswa.
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)
Menurut Locke dan Latham (2002), penetapan tujuan yang jelas, spesifik, dan menantang dapat
meningkatkan kinerja karena memberi arah dan standar pencapaian yang terukur. Guru akan
lebih termotivasi mengikuti webinar jika tujuan pembelajaran yang disampaikan konkret, relevan
dengan kebutuhan profesional, dan disertai umpan balik yang jelas. Teori ini menegaskan
pentingnya perumusan tujuan yang menstimulasi keterlibatan aktif guru dalam pengembangan
kompetensi.
Secara keseluruhan, ketiga teori ini menjelaskan bahwa motivasi guru mengikuti webinar
dipengaruhi oleh dorongan internal (SDT), ekspektasi atas hasil (Expectancy Theory), serta
kejelasan tujuan (Goal Setting Theory). Motivasi otonom yang bersumber dari minat dan nilai
pribadi terbukti lebih efektif dalam mendorong penerapan ilmu dan peningkatan kompetensi
berkelanjutan (Deci & Ryan, 2000; Vroom, 1964; Locke & Latham, 2002).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang

bertujuan memahami secara mendalam motivasi guru SMP Negeri 1 Kota Ternate dalam
mengikuti webinar sebagai sarana pengembangan profesionalisme. Lokasi penelitian berada di
SMP Negeri 1 Kota Ternate pada periode Desember 2024 hingga April 2025. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, dengan melibatkan 9 guru dari
berbagai mata pelajaran sebagai informan utama yang dipilih secara purposive dan acak terbatas
untuk memperoleh representasi beragam. Data primer berasal dari hasil wawancara dan observasi
langsung, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti sertifikat, daftar
hadir, dan laporan kegiatan sekolah. Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model
Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
atau verifikasi yang dilakukan secara berulang. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan dan interpretasi data, dengan validitas hasil penelitian dijaga melalui triangulasi
sumber dan metode serta konfirmasi ulang kepada informan untuk memastikan kredibilitas dan
keabsahan temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi Guru dalam Mengikuti Webinar
Hampir seluruh informan menunjukkan motivasi intrinsik yang tinggi dalam mengikuti webinar.
Dorongan utamanya adalah keinginan untuk memperbarui pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Beberapa guru, seperti informan
PKn dan Bahasa Inggris, menyebut bahwa webinar merupakan sarana untuk “menjadi pembelajar
sepanjang hayat”, sedangkan guru TIK dan IPA menekankan pentingnya penguasaan teknologi
dan strategi pembelajaran inovatif. Temuan ini memperkuat teori Self-Determination oleh Deci
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dan Ryan (2000) bahwa motivasi guru muncul dari pemenuhan kebutuhan psikologis dasar:
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan. Selain itu, teori Expectancy-Value juga tercermin dari
pandangan guru yang menilai webinar memiliki nilai manfaat tinggi bagi karier dan peningkatan
mutu pembelajaran.
Dampak Webinar terhadap Kompetensi Pedagogik dan Profesional
Webinar terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesional guru. Banyak guru melaporkan perubahan nyata dalam praktik pembelajaran, seperti
penerapan Quizizz dan Google Classroom (guru Bahasa Inggris dan TIK), penggunaan Canva
(guru IPA), hingga inovasi pembelajaran berdiferensiasi (guru PJOK dan Seni Budaya). Dampak
tersebut sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dan Permendiknas
Nomor 16 Tahun 2007, di mana webinar berkontribusi terhadap kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran inovatif dan menguasai teknologi pendidikan. Berdasarkan teori
Expectancy oleh Vroom (1964), peningkatan kompetensi terjadi karena guru memiliki keyakinan
bahwa partisipasi dalam webinar membawa hasil konkret dalam peningkatan kinerja mengajar.
Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi
Faktor pendukung utama dalam partisipasi guru mencakup dukungan sosial dari keluarga dan
lingkungan kerja, jejaring komunitas profesional (MGMP dan grup WA), serta ketersediaan
rekaman webinar dan materi ulang. Sementara itu, faktor penghambat meliputi kendala teknis
seperti koneksi internet yang tidak stabil, waktu pelaksanaan yang berbenturan dengan jam
mengajar, serta materi webinar yang terlalu umum atau tidak kontekstual. Faktor pendukung
tersebut memperkuat kebutuhan relatedness dalam teori Self-Determination, sementara hambatan
teknis menunjukkan sisi kelemahan model webinar sebagaimana diidentifikasi oleh Richardus
(2023), yaitu ketergantungan terhadap teknologi dan waktu. Upaya guru untuk mengatasi kendala
dengan regulasi diri—seperti mengatur waktu dan menyiapkan koneksi cadangan—menunjukkan
tingkat profesionalisme dan komitmen yang tinggi terhadap pengembangan diri.
Relevansi Webinar dengan Kebutuhan Nyata di Kelas
Sebagian besar guru menilai bahwa materi webinar yang diikuti relevan dengan kurikulum dan
kebutuhan pembelajaran di kelas. Guru IPA, Bahasa Inggris, dan Matematika menilai materi
webinar membantu dalam penerapan strategi differentiated learning dan media digital yang
menarik. Namun, sejumlah guru seperti TIK dan PAI mengakui masih terdapat kesenjangan
antara teori webinar dan praktik di lapangan akibat keterbatasan fasilitas dan heterogenitas siswa.
Temuan ini mengonfirmasi hasil studi Rahmawati et al. (2023) bahwa efektivitas webinar
bergantung pada sejauh mana materi disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan riil guru.
Relevansi materi yang tinggi meningkatkan utility value dalam teori Expectancy-Value,
sedangkan kesenjangan antara teori dan praktik menjadi indikator perlunya penguatan konteks
lokal dalam desain pelatihan daring guru.

Pembahasan
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik guru merupakan faktor kunci dalam
efektivitas webinar sebagai sarana PKB. Guru yang termotivasi secara otonom menunjukkan
tingkat partisipasi, penerapan, dan refleksi pembelajaran yang lebih tinggi dibanding mereka
yang hanya terdorong oleh insentif eksternal. Dampak webinar terhadap kompetensi pedagogik
dan profesional terbukti signifikan, terutama dalam penggunaan teknologi pembelajaran dan
penerapan strategi inovatif berbasis Kurikulum Merdeka. Meskipun terdapat kendala teknis dan
administratif, regulasi diri, dukungan sosial, dan relevansi materi menjadi faktor penentu
keberhasilan partisipasi. Hasil ini sejalan dengan temuan Saputro dan Hidayat (2022) serta
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Pratama dan Lestari (2024) yang menegaskan bahwa pengembangan profesional guru akan
efektif apabila motivasi intrinsik dan dukungan lingkungan berjalan beriringan. Dengan demikian,
penguatan motivasi otonom dan kontekstualisasi materi webinar menjadi rekomendasi utama
agar PKB berbasis daring dapat berfungsi optimal dalam meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai motivasi guru dalam mengikuti

webinar sebagai sarana pengembangan kompetensi profesional di SMP Negeri 1 Kota Ternate,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Motivasi guru didominasi oleh dorongan intrinsik dan regulasi teridentifikasi. Mayoritas guru

mengikuti webinar didorong oleh keinginan internal untuk mengembangkan diri,
meningkatkan kompetensi, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman. Motivasi ekstrinsik
seperti memperoleh sertifikat tidak menjadi pendorong utama, meskipun tetap diakui sebagai
nilai tambah.

2. Webinar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kompetensi pedagogik dan
profesional guru. Guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam praktik pembelajaran, seperti penggunaan media digital, strategi
pembelajaran inovatif, dan alat evaluasi berbasis teknologi.

3. Faktor pendukung utama meliputi dukungan sosial (keluarga dan komunitas guru) serta akses
materi ulang. Sementara itu, faktor penghambat utama adalah kendala teknis (jaringan internet,
kapasitas platform), beban kerja, dan kesenjangan antara materi webinar dengan realitas
kontekstual di kelas.

4. Materi webinar umumnya dinilai relevan dengan kurikulum dan kebutuhan guru, meskipun
beberapa guru menyadari adanya kesenjangan antara teori yang disampaikan dengan kondisi
riil di lapangan, terutama terkait fasilitas dan heterogenitas siswa.

5. Guru memberikan saran konstruktif untuk peningkatan kualitas webinar, antara lain: penyajian
materi yang lebih kontekstual, peningkatan interaktivitas, penyesuaian durasi, dan diseminasi
internal melalui komunitas belajar di sekolah.
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